


ABSTRAK 
 
 
  
 Antara Mazhab Maliki dan Syafi’i berbeda pendapat dalam menentukan hokum 
khitan.  Mazhab Maliki menyatakan bahwa hukum khitan adalah sunnah bagi laki-laki dan 
perempuan mengambil dasar atau alasan bahwa dalam sunan  al-fitrah semuanya dihukumi 
dengan sunnah, yang secara sepakat khitan tersebut hukumnya sunnah. Sedang mazhab 
syafi’i menyatakan bahwa hukum khitan adalah wajib bagi laki-laki ataupun perempuan, jadi 
menurut mazhab Syafi’i memandang kelima sunan al-fitrah hukumnya sunnah kecuali khitan 
yang mereka hukumi wajib. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian literature (library research) dasn tipe 
penelitiannya bersifat diskriptif komparatif, dengan pendekatan usul fiqh. Pengumpulan data 
dilakukan dengan penelitian kepustakaan untuk memperoleh data-data primer dan sekunder. 
Dalam menganalisa data yang terkumpul menggunakan metode komparatif. 
 
 Mazhab Maliki memberikan Hukum khitan adalah sunnah muakkad berdasarkan 
pemahaman terhadap nas al-hadis yang bersifat ikhbar tersebut dipahami secara zahirnya 
saja, artinya ada qarinah yang menunjukkan Hukum khitan sunnah sebagaimana sunnahnya 
sunan al-Fitrah yang lain. Edamgkan mazhab Syafi’i menetapkan Hukum khitan wajib 
terhadap syari’at khitan berdasarkan pemahaman terhadap nas al-hadis tersebut, bahwa 
pemahaman pada sesuatu hal yang dilakukan secara berulang-ulang berakibat menjadi suatu 
hal yang wajib dikerjakan. 
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